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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Game development life cycle adalah sebuah metode pembangunan dan 
pengembangan game, dimana di dalamnya ada tahapan initiation, pre-production, 
production, testing, beta, dan release, berikut penjelasan singkat tentang tahapan-
tahapan game development life cycle yang bisa disingkat GDLC 
Gambar 3.1 GDLC 
 
3.1  Initiation 
      Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan konsep game yang ingin dibangun, 
Pada Initiation akan menghasilkan konsep game dan deskripsi sederhana game.  
3.1.1  analisa Sistem 
      Pada sub bab ini akan dijelaskan tahapan analisa dan perancangan sistem game 
yang akan diimplementasikan pada proses selanjutnya. Adapun proses analisa dan 
perencangan sistem dari perangkat lunak yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
3.1.2  Analisa Kebutuhan  
a. Spesifikasi Kebutuhan  
      Analisa kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang 
diperlukan dalam pembuatan game ini. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
fungsional, dan kebutuhan non fungsional.  
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• Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh 
sistem. Adapun kebutuhan fungsional dari game ini menampilkan proses 
pembuatan cocopeat lalu menampilkan indikator timer dalam bermain. Serta 
menampilkan score pada saat user selesai memainkan game. 
• Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan ini adalah tipe kebutuhan yang berisi properti perilaku yang dimiliki 
oleh sistem. 
Kebutuhan Hardware : 
      Perangkat keras adalah alat yang akan digunakan untuk mengolah sebuah data 
dan penyajian data. Perangkat keras yang akan digunakan dalam pembuatan ini 
terdiri dari : 
Menggunakan Processor Intel(R) Core™ i5-4210U 1.7Ghz with Turbo Boost upto 
2.7Ghz, Memory 4Gb, VGA2Gb, Monitor 14inchi Lain-lain  yaitu Keyboard, 
mouse. 
Kebutuhan Software : 
Perangkat lunak adalah program yang ditulis untuk mengendalikan dan 
mengkordinasikan kegiatan dari sistem komputer. 
Perangkat lunak yang digunakan dalam Tugas Akhir ini antara lain: Sistem Operasi 
Windows 10, Unity 3D 5,6, CorelDraw 12, Adobe Photoshop cs6 
b. Target Pemain 
Target dalam permainan ini adalah untuk umum antara umur 15 sampai 30 
tahun, karena game ini bertujuan untuk mengedukasikan bagaimana cara 
pembuatan cocopeat kepada semua orang baik untuk remaja maupun orang dewasa 
yang ingin membuat cocopeat secara virtual. 
c. Platform Yang Digunakan 
Platform yang dipilih pada game ini adalah platform mobile android, pada 
platform mobile android memiliki user yang banyak di Indonesia dan tingakat 
download game menggunakan mobile sangat tinggi di Indonesia, ini bisa dilihat 
dari peningkatan download game mobile pada tahun 2013-2014 sebesar 85% 
menurut App Annie . 
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d. Game Engine 
Pada pembuatan game platformer 2d ini, menggunakan game engine Unity 
dengan bahasa pemrograman C#. 
3.2  Pre-Production 
Tahapan sebelum production yaitu tahapan untuk mempersiapkan sebelum 
produksi, melakukan perancangan dan membuat desain game, desain game 
berfokus untuk menjelaskan alur cerita, dan karakter. 
3.2.1  Karakter 
Ini adalah rancangan desain karakter yang ada di dalam game, sebagai berikut : 
a. Pengerajin 
 
Gambar 3.2 Pengerajin 
Pada gambar 3.2 karakter pengerajin berperan sebagai yang mengarahkan 
pemain pada saat permainan mulai dan pada tahap – tahap selanjutnya si pengerajin 
akan menuntun pemain apa yang harus dilakukan. 
b. kelapa 
 
Gambar 3.3 kelapa 
Pada gambar 3.3 karakter kelapa pada permainan yaitu untuk di ambil serabutnya 
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c. Parang 
 
Gambar 3.4 Parang 
Pada gambar 3.4 karakter Parang berfungsi  untuk mengupas serabut kelapa 
d. oven 
 
Gambar 3.5 Oven 
Pada gambar3.5 karakter oven berfungsi untuk mengeringkan serabut kelapa 
e. mesin giling 
 
Gambar 3.6 mesin giling 
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Pada gambar 3.6 karakter mesin giling berfungsi untung menghaluskan serabut 
kelapa 
f. Mesin cetak 
 
Gambar 3.7 Mesin cetak 
Pada gambar 3.7 karakter mesin cetak berfungsi untuk mencetak cocopeat 
sebelum di kemas 
 
 
g. Mesin pengemasan 
 
Gambar 3.8 Mesin pengemasan 
Pada gambar 3.8 karakter mesin pengemas berguna untuk mengemas cocopeat 
yang sudah jadi 
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3.2.2 Perancangan Game Play 
Cara bermain pada permainan yang akan dibuat ini adalah pemain akan 
menyentuh layar untuk memainkan game,  pertama ketika pemain masuk dalam 
permainan pemain akan disuruh memilih menu Mulai, Tentang dan keluar. Apabila 
pemain memilih mulai maka permainan akan dimulai yang pertama pemain disuruh 
membelah beberapa kelapa dengan waktu yang sudah di tentukan , kemudian 
setelah berhasil akan dapat point, jika point mencukupi maka bisa melanjutkan 
stage kedua yaitu pengeringan, pemain disuruh memasukkan beberapa serabut 
kelapa yang sudah di kupas tadi ke alat pengering (oven) bertujuan untuk 
mengurangi kadar air dengan waktu yang di tentukan  semakin banyak serabut yang 
di masukkan maka poin yang akan di dapat semakin banyak, apabila poin kurang 
dari yang di tentukan maka pemain akan disuruh mengulangi stage tersebut, dan 
apabila poin mencukupi maka pemain bisa melanjutkan ke stage berikutnya yaitu 
penggilingan. Setelah serabut kelapa yang sudah di keringkan maka pemain akan disuruh 
memasukkan serabut yang sudah kering tadi ke mesin penggiling dengan waktu dan poin 
yang di tentukan, Setelah poin cukup maka pemain bisa melanjutkan ke stage selanjutnya 
yaitu pencetakan. Pemain di suruh memasukkan  serabut kelapa yang sudah digilng ke 
dalam alat cetak , setelah serabut yang sudah di giling tadi dimasukkan ke alat cetak  dengan 
waktu dan poin yang di tentukan, Setelah poin cukup maka pemain bisa  melanjutkan ke 
stage selanjutnya yaitu pengemasan. Pemain disuruh untuk memasukkan cocopeat yang 
sudah jadi tadi ke mesin Pengemasan, pengemasan sendiri adalah tahap akhir dari game, 
Ketika pemain sudah berhasil menyelesaikan semua stage permainan maka game 
akan otomatis kembali ke menu awal yang berisikan menu mulai, menu tentang dan 
keluar. Berikut ini gameplay dari permainan ini : 
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a. Storyboard 
berikutnya 
Layar menu utama 
Ini adalah menut utama game, pemain 
pertama kali akan melihat tampilan ini. 
Tampilan Awal 
sebelum pemain memulai main 
di stage 1, pertama pemain akan 
diberi panduan dan arahan pada 
awal permainan. 
Berhasil  
Tampilan Stage 
Ketika Si pemain memilih “Mulai 
Main” akan Muncul “Tingkatan” 
yang dimana ketika si pemain 
berhasil di stage 1 maka si pemain 
bisa lanjut ke stage 2 jika gagal 
maka si pemain tidak bisa lanjut ke 
stage 2 begitu juga seterusnya. 
 
Stage 1 (pengupasan) 
Pemain akan disuruh membelah 
kelapa (kupas), setelah di belah 
otomatis isi dan serabutnya 
akan terpisah 
Halaman 
selanjutnya 
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Tampilan gagal atau timer sudah 
habis 
Jika gagal atau Timer habis maka 
pemain akan di suruh memilih 3 
opsi yaitu: “ulang” untuk 
mengulang permainan level 
tersebut, “level” untuk memilih 
level selanjutnya, dan “keluar” 
untuk keluar dari permainan 
Tampilan Stage 
 
Stage 2 (pengeringan) 
Setelah isi kelapa di pisahkan 
sama serabut nya pemain disuruh 
memasukkan serabut kelapa 
kedalam mesin blower, agar 
serabut kelapa menjadi kering 
(mengurangi kadar air yang ada di 
serabut kelapa). 
Stage 3 (penggilingan) 
Setelah serabut kelapa sudah kering maka 
pemain akan disuruh minggiling serabut 
kelapa tersebut. 
Halaman 
selanjutnya 
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Gambar 3.9 Storyboard 
Tampilan Stage 
 
Tampilan gagal atau 
Timer habis 
Stage 4 (pencetakan) 
Setelah serabut kelapa digilng, 
pemain disuruh ,mencetak serabut 
tersebut supaya dapat dengan 
mudah dikemas. 
Stage 5 (pengemasan) 
Setelah cocopeat tercetak maka pemain 
disuruh mengemas cocopeat dengan 
mesin pengemas. 
Tampilan Skor akhir 
Layar menu utama 
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Keterangan :  
                     : langkah selanjutnya 
                     : berhasil menyelesaikan stage 
                     : gagal menyelesaikan stage 
 
3.2.3 Scenario 
pada saat aplikasi berjalan lalu pemain masuk ke mulai main, ketika sudah 
masuk stage satu pemain diwajibkan mengupas kelapa dengan jumlah yang di 
tentukan, jika pemain gagal maka akan game over dan disuruh mengulang stage 
tersebut, jika berhasil maka akan melanjutkan ke stage dua yaitu pengeringan, 
pemain disuruh memasukkan kulit kelapa yang sudah terpisah dari buah nya 
kedalam mesin pengering dengan jumlah yang di tentukan, jika pemain gagal maka 
akan game over dan disuruh mengulang stage tersebut, jika berhasil maka akan 
melanjutkan ke stage tiga yaitu tahap penggilingan, pemain disuruh memasukkan 
kulit kelapa yang sudah kering ke mesin pengering dengan jumlah yang di tentukan, 
jika pemain gagal maka akan game over dan disuruh mengulang stage tersebut, jika 
berhasil maka akan melanjutkan ke stage empat yaitu pencetakan, pemain disuruh 
memasukkan cocopeat kedalam mesin pencetakan dengan jumlah yang di tentukan, 
jika pemain gagal maka akan game over dan disuruh mengulang stage tersebut, jika 
berhasil maka akan melanjutkan ke stage lima yaitu tahap pengemasan ini adalah 
tahapan akhir, pemain disuruh memasukkan cocopeat yang sudah di cetak kedalam 
mesin pengemas 
Game ini hanya memiliki satu karakter yaitu seorang Pengrajin sebagai pemberi 
arahan kepada pemain di dalam permainan. 
 
3.2.4  Audio 
Dalam game ini membutuhkan suara  
a. Musik Background  
Musik Background pada game ini menggunakan music Sophonic media. 
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b. Sound Effect 
Efek suara yang digunakan pada game ini adalah  
• Efek sentuhan 
• efek skor 
 
 
